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Seniman ndonesia Akan 
Tampil Di Perth 

JAKA-RTA: Karya t<olektif em 
pat seniman muda Indonesia lolos 
seleksi untuk ikut dalam "Festival 
Seni Eksperimental Australia and 
Regions Artists Exchange 89" 
(ARX 89) di Pert, Australia 1-14 
Oktober 1989. 

Keempat seniman tersebut Jim 
Supangkat, Nyoman 1\juarta, Gen 
dut Ryanto dan Sri \1alela, akan 
menampilkan hasil karya kolektif 
mereka dengan mengangkat tema 
AIDS sesuai dengan topik pem 
bicaraan yang menghangat dewasa 
ini. 

Dalam keterangan mer~ka kepa 
da pers di Jakarta, Jim eniman 
patung yang lebih banvak )adt juru 
bicara siang itu mengatakan, fes­
tival ARX '89 memi tki arti besar 
bagi dunia seni Indonesta, khu 
susnya bagi mereka berempat. 

"Keikutsertaan k.amt dtsana 
bukan merupakan undangan, 
tetapi terjun Jangsung, artmya se 
belumnya kamt haru~ mengtrim­
kan proposal kepad:~ panitia dt 
sana," ungkapnya 

uan empat p1Uposal yang dt ­
aj'ukan Indonesia, ternyata pro­
posal mereka bcrhasil terptlih un 
tuk mengikuti ARX '89 Selain In 
donesia, sebanyak 106 propos I 
!ainnya datang dan Amerika, Se­
landia Baru, Kanad· , nc>o.~ra-n~ 
gara ASEAN dan Australia . 
~ikatakannya, setelall proses 
~leksi yang dilakukan ejak awal 

tahun ini, terpilih 3~ proposal, sa­
tu diantaranya AIDS itu. 

f;:~tival ARX merupakan kelan 
jutan dari "Binale Australia dan 
Selandia Saru" yang telah dtrint s 
sebelumnya o\eh Perth Institute of 
"'ontemporary Art pacta tahun 

f su~a. yang ak r dtbuka oleb 
\1ent Kebudayaan A s ralia 1tu, 
dt etapkan ~ebaga1 event khusus 
v P. • akan men hadt kan nara kri 
t k 1s dan .eoriuku en, rupa, dt 
sampu p~ a semman, katanya 

Selam menamp1 1 ka11 karva 
k rya par semman, bcrbagat 
diSKU 1 em rupa J a kan me 
w ma1 eluruh a · ra tival ARX 
89 va 1g beu m 'Metro 

\1 ta 1tu K k t.t Jim 
Su1 angkat, rombon an seniman 
In e ta JU m m mbawa 
eb ah makalah 

dur dan sebuah ruang kaca b 
ukuran " x 6 meter, menggam 
barkan sua~an rumo.~h s kt 
denl(an pendent A1DS 

"Penekanan dalam karya Kani 
.nJ JUSteru pada penderita A OS 
yang tensolir," kata Nvoman u 
arta. 

"Dan itu benar bcnar men pa­
kan karya kolektl. para semm n 
dari berbagat aspek sen1 rupa, r 
tung, grafis dan desain ink , 
yang se)ak l Cl87 cenderung kamt 
lakukan," jelas lim 

Sebelum mereka berangka 
Australia, tert~bth dahulu m 
lwtl pamcran pendahulu n dt 
mJn I mail Marzuki Jak 
dalam bentuk Pameran Sem P Ja 
Baru P oye" H <;,tlent World 'l IIJ 
September 

l;)elam di Penh, mereka Jl• 
akan tamp I dalam suatu fo, u n 
pembicaraan di Hobart, rasmaru 
pada 28 Oktober. 

Semen tara dalam perjalanan p 
langnya, iuga kan singgah di Syd 
ney untuk membicarakan keikut­
sertaan dalam "The Silen~ World ' 
di Sydnev E val of te Ar 
Januan tahun dep:m, tiemi ta1 

Jim Su,P.angk t (Ant 906). 
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